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SUMMARY

GILANG AULIA DAMAYANTI The Effect of Phosphorus Fertilization and
Liming on Available-P and Sweet Corn (Zea Mays L.) Growth on Swamp Land
(Supervised by MARSI and DEDIK BUDIANTA.)

Swamp land is one of the alternative sub optimal land which can be
utilized for various activities of agricultural production. A problem encountered in
the wetlands of the high content of soluble Fe which can be toxic to plants,
including corn plants. The application of lime can decrease soluble Fe
concentration. The results of previous studies have been reported that fertilizer
can improve the growth and yield of food crops and horticulture. This study aims
to determine the influence of fertilizer and lime on some characteristics of swamp
soil and corn growth. The experiment was conducted in a greenhouse with
completely randomized factorial design with three replications of treatment with a
combination of fertilizer P and lime. Three level of fertilizer each 75 kg P.Os ha',
of 112,5 kg P2Os hal and 150 kg P,Os ha™ and four level of addition of dolomite
each 1 ton ha, 2 ton ha, 3 ton ha? and 4 ton ha™. Variables measured include:
the content of P in the soil, high plant and number of leaves. The results of the
study showed that a dose of SP-36 fertilizer real effect on P-available, number of
leaves and plant height. P-available obtained at the highest treatment of 100% of
the recommended dose i.e., by 6.65 mg kg?. The dose of SP-36 fertilizer 100%
recommended dosage and dosing of lime 4 ton ha™* produced the number of leaves
the highest 8,90 while the results of the number of leaves of the lowest obtained in
treatment SP-36 fertilizer 50% the recommended dose and the dose of lime to 1
ton ha! produce the number of 6 leaves. While the height of the plant resulting in
the highest soil fertilized SP-36 with a dose of 100% recommended dosage and
application of lime with a dose of 2 ton ha? i.e 128,35 cm. Elevated levels of pH
impact on the increase of nutrients in the soil so that it can provide nutrients
needed by the plants.

Key words : swamp land, sweet corn, fertilizing, liming.



RINGKASAN

GILANG AULIA DAMAYANTI Pengaruh Pemupukan P dan Pengapuran
Terhadap P-tersedia dan Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.) pada
Tanah Rawa Lebak (dibimbing oleh MARSI dan DEDIK BUDIANTA.)

Lahan rawa merupakan salah satu alternatif lahan sub optimal yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produksi pertanian. Masalah yang dihadapi
pada lahan rawa lebak adalah kadar Fe yang tinggi yang dapat meracuni tanaman,
termasuk tanaman jagung. Pemberian kapur dapat menetralisasi unsur tersebut.
Dari hasil-hasil penelitian terdahulu telah dilaporkan bahwa pemberian pupuk
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pangan dan holtikultura.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk dan kapur
pada tanah rawa lebak yang ditanami tanaman jagung. Percobaan dilaksanakan di
rumah kaca dengan rancangan acak lengkap faktorial dengan tiga ulangan dengan
kombinasi perlakuan pupuk P dan kapur. Tiga taraf pemberian pupuk masing-
masing 75 kg P,Os ha?, 112,5 kg P-Os ha?, dan 150 kg P2Os ha?* dan empat taraf
penambahan dolomit masing-masing 1 ton ha, 2 ton ha, 3 ton ha dan 4 ton ha
!, Peubah yang di ukur meliputi: kandungan P dalam tanah, tinggi tanaman dan
jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk SP-36
berpengaruh nyata terhadap P-tersedia, jumlah daun dan tinggi tanaman. P-
tersedia tertinggi diperoleh pada perlakuan 100% dosis anjuran yaitu sebesar 6,65
mg kg™. Takaran pupuk SP-36 100% dosis anjuran dan takaran kapur 4 ton ha*
menghasilkan jumlah daun tertinggi 8,90 sedangkan hasil jumlah daun terendah
didapatkan pada perlakuan pupuk SP-36 50% dosis anjuran dan takaran kapur 1
ton ha'l menghasilkan jumlah daun 6. Sedangkan tinggi tanaman tertinggi
dihasilkan pada tanah yang dipupuk SP-36 dengan takaran 100% dosis anjuran
dan pemberian kapur dengan takaran 2 ton ha?! yaitu 128,35 c¢m. Peningkatan
kadar pH berdampak pada kenaikan unsur hara pada tanah sehingga dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Kata Kunci : rawa lebak, jagung manis, pemupukan, pengapuran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa menjadi salah satu alternatif lahan sub optimal yang bisa
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produksi pertanian. Kendala yang dihadapi
dalam memanfaatkan lahan tersebut agar produktif, pemanfaatan lahan ini telah
memberikan kontribusi yang sangat besar untuk ketahanan pangan nasional.
Secara umum kondisi tanah di lahan rawa lebak lebih baik dibandingkan tanah di
lahan rawa pasang surut karena lahan rawa lebak berasal dari endapan sungai
yang tidak mengandung bahan sulfidik, kecuali pada zona peralihan antara lahan
rawa lebak dengan lahan rawa pasang surut. Tingkat kemasamannya tinggi karena
adanya asam-asam organik, mengandung zat beracun H>S dan ketersediaan hara
makro dan mikro terutama N, P, dan K yang rendah (Simatupang dan Rina, 2019).

Untuk mengatasi keadaan tersebut, perlu dilakukan penambahan unsur
kalsium dan magnesium melalui pemupukan dolomit CaMg(COs3). Yyang
merupakan bahan kapur yang umum diberikan sedangkan unsur kalium dapat
diberikan secara proporsional melalui pemupukan (Putra dan Hanum, 2018).
Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki
kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat.
Pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media
atau tanah dan merupakan salah satu usaha yang penting untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Kriswanto et al., 2016).

Tanaman jagung manis atau sweet corn jenis jagung yang telah lama dikenal
dan baru dikembangkan di Indonesia awal tahun 1980. Sweet corn semakin
popular dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis
dibandingkan jagung biasa. Selain itu umur produksinya lebih singkat yaitu 70 —
80 hari sehingga sangat menguntungkan (Putra dan Hanum, 2018). Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan P dan
pemberian kapur terhadap pertumbuhan tanaman jagung di tanah rawa lebak yang

masam.



1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian pupuk SP-36 dengan kapur berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman jagung manis ?
2. Apakah pemberian pupuk SP-36 berpengaruh terhadap P-Tersedia pada
tanah rawa lebak ?
3. Apakah interaksi pemberian pupuk SP-36 dan kapur berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman jagung manis ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk SP-36 dan
kapur pada tanah rawa lebak yang ditanami tanaman jagung manis (Zea mays L.).

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi potensi dari
pengaruh pemberian pupuk SP-36 dan kapur terhadap P-tersedia dan pertumbuhan

tanaman jagung manis (Zea mays L.) pada tanah rawa lebak.

1.5. Hipotesis
1. Diduga pemberian pupuk SP-36 dengan 100% dosis anjuran dan dosis
kapur 4 ton ha? dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis
secara nyata pada tanah rawa lebak.
2. Diduga pemberian pupuk SP-36 dengan 100% dosis anjuran dapat
meningkatkan P-tersedia pada tanah rawa lebak.
3. Diduga interaksi antara pupuk SP-36 dan kapur mempengaruhi tanaman

jagung manis.
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